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Abstrak

Salah satu cara untuk meningkatkan pengembangan kualitas sumber daya manusia dalam dunia pendidikan
yaitu dengan melakukan perbaikan dan pengembangan proses maupun perangkat pembelajaran utamanya pada
jenjang Sekolah Dasar seperti modul pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan
pengembangan elektronik modul berbasis Education for Sustanable Development di kelas V sekolah dasar.
Penelitian merupakan penelitian kualitatif menggunakan metode Deskriptif. Subjek penelitian adalah 6 orang
guru kelas V dan 7 Orang Siswa kelas V dari empat sekolah yang berada di Kabupaten dan Kota Tasikmalaya.
Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara dan studi dokumentasi. Analisis data menggunakan teknik
dari Miles-Huberman yang terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Analisis ini
meliputi analisis kurikulum, analisis bahan ajar dan analisis siswa. Penelitian ini menunjukan bahwa bahan ajar
yang digunakan saat ini masih belum memenuhi kebutuhan dari peserta didik terlebih saat ini pembelajaran
dilaksanakan secara online sehingga peserta didik dan guru membutuhkan bahan ajar tambahan yang mampu
menbantu peserta didik untuk belajar mandiri di rumah.

Kata Kunci: Analisis kebutuhan, Elektronik modul, Education for Sustainable Development.

Abstract

One way to improve the development of the quality of human resources in the world of education is to improve
and develop processes and learning tools, especially at the elementary school level, such as learning modules.
This study aims to analyze the need for the development of electronic modules based on Education for
Sustainable Development in fifth grade elementary schools. This research is a qualitative research using
descriptive method. The research subjects were 6 fifth grade teachers and 7 fifth grade students from four
schools located in the district and city of Tasikmalaya. Data collection techniques using interviews and
documentation studies. Data analysis used techniques from Miles-Huberman which consisted of data
reduction, data presentation, and drawing conclusions. This analysis includes curriculum analysis, analysis of
teaching materials and student analysis. This study shows that the teaching materials used today still do not
meet the needs of students, especially when learning is carried out online so that students and teachers need
additional teaching materials that are able to help students learn independently at home.
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah serangkaian proses belajar untuk mencapai kehidupan yang lebih baik. Pendidikan
memegang peranan penting dalam meningkatkan sumber daya manusia di suatu negara. Salah satu cara untuk
meningkatkan pengembangan kualitas sumber daya manusia dalam dunia pendidikan yaitu dengan melakukan
perbaikan dan pengembangan proses pembelajaran utamanya pada jenjang Sekolah Dasar (Deviana, 2018).
Proses pembelajaran dipandang sebagai aspek sangat penting dalam pendidikan. Terdapat beberapa komponen
yang mendukung terjadinya proses pembelajaran, diantaranya: peserta didik, pendidik, sumber/bahan ajar,
media, metode dan model pembelajaran (Dolong, 2016). Pengembangan salah satu komponen pembelajaran
seperti pengembangan bahan ajar dianjurkan untuk dilakukan oleh pendidik supaya pembelajaran menjadi
lebih efektif, efisien, dan tidak melenceng dari kompetensi yang akan dicapainya. Salah satu bahan ajar yang
dapat digunakan untuk membantu proses pembelajaran adalah modul (BSNP, 2010).

Modul merupakan sebuah buku yang ditulis dengan tujuan supaya siswa dapat belajar secara mandiri
tanpa atau dengan bimbingan guru (Majid, 2010). Modul pembelajaran dapat dirancang sesuai dengan
kebutuhan pembelajaran yang diinginkan guru. Sejalan dengan hal tersebut, PP No 19 Pasal 20 Tahun 2005
menjelaskan bahwa dalam proses pembelajaran, guru diharapkan mampu mengembangkan bahan atau materi
pembelajarannya sendiri sebagai salah satu sumber belajar bagi siswa.

Modul yang akan di jadikan bahan ajar harus relevan dengan kurikulum yang digunakan. Saat ini
pendidikan di Indonesia tengah menggunakan kurikulum 2013 dengan pendekatan saintifik dan tematik
integratif. Selain itu, dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No 63 Tahun 2009 tentang Sistem
Penjaminan Mutu Pendidikan (SPMP) Bagian Ketiga menegaskan bahwa pelaksanaan kurikulum 2013 juga di
dasarkan pada paradigma Education For Sustainable Development (ESD) untuk mewujudkan masyarakat
yang berkelanjutan. ESD dibentuk sebagai upaya untuk memberdayakan individu dari segala tingkat usia
untuk turut bertanggungjawab dalam menciptakan sebuah masa depan berkelanjutan (Mochtar et al., 2014).
Oleh karena itu, sekolah menjadi kekuatan terbesar dalam upaya mewujudkan ESD utamanya di Sekolah
Dasar (Prastowo et al., 2014). Maka dari itu, penanaman nilai-nilai berkelanjutan sangat cocok terlebih dahulu
di implementasikan di sekolah dasar. Pengimplementasian kurikulum 2013 di sekolah dasar dengan berbasis
ESD menurut UNESCO ditandai dengan pengintegrasian 3 pilar pembangunan yaitu lingkungan, ekonomi dan
sosial-budaya dalam proses pembelajaran (Mochtar et al., 2014). Di Indonesia sendiri sebenarnya
pengimplementasian ESD itu bukanlah hal yang baru. Namun penyelenggaraanya masih belum terlaksana
secara optimal (Shantini, 2016). Maka dari itu, sebagai pelaksana pendidikan guru harus menjalankan
perannya untuk turut serta mewujudkan pengimplementasian ESD di Indonesia yaitu dengan melakukan
Inovasi dalam pembelajaran yang dapat dilakukan dengan mengembangkan model, media ataupun perangkat
pembelajaran (Kurniawati, 2018). Oleh karena itu, diperlukan perangkat pembelajaran yang di dalamnya
mengandung nilai-nilai ESD salah satunya pengembangan bahan ajar berupa modul pembelajaran. Dengan
penggunaan modul berbasis ESD ini diharapkan dapat membantu mewujudkan ESD di Indonesia.

Namun, saat ini sumber-sumber yang sesuai sebagai materi pendidikan yang sejalan dengan tema dan
nilai keberlanjutan masih langka (Mohammadnia & Moghadam, 2019). Selain itu, penggunaan modul dalam
pembelajaran pun masih sangat kurang, hal tersebut didasarkan dari hasil penyebaran angket berdasarkan
analisis kebutuhan yang dilakukan oleh (Rahman et al., 2019) didapatkan bahwa bahan ajar yang digunakan
yaitu 100% buku paket, 66,7% LKS, dan 33,3% modul pembelajaran. Hal tersebut dapat membuktikan bahwa
penggunaan modul dalam pembelajaran masih sangat kurang.

Selain itu, dengan adanya perkembangan llmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) juga turut merubah
pandangan pembangunan pendidikan utamanya dalam proses pendidikan salah satunya adalah bahan ajar.
Inovasi dari pengembangan bahan ajar diantaranya adalah modul yang dikemas secara elektronik (e-modul).
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Sebelumnya memang telah dilaksanakan penelitian yang dilakukan juga oleh (Purwoko et al., 2020;
Utami & Yuwaningsih, 2020; Vitrianingsih et al., 2021) yang membahas mengenai analisis kebutuhan
pengembangan elektronik modul hanya saja ditujukan untuk siswa SMP bukan SD dan tidak berbasis ESD.
Selain itu, terdapat juga penelitian mengenai analisis kebutuhan pengembangan modul untuk siswa Sekolah
Dasar yang dilakukan oleh (Deviana, 2018), namun dalam penelitian tersebut analisis kebutuhan
pengembangan modulnya tidak dalam bentuk elektronik dan berbasis kearifan lokal. Oleh karena itu,
penelitian untuk menganalisis kebutuhan pengembangan elektronik modul berbasis Education For Sustainable
Development untuk siswa kelas V Sekolah Dasar dirasa perlu untuk dilakukan.

Analisis kebutuhan pengembangan elektronik modul pembelajaran berbasis ESD ini meliputi analisis
kurikulum, analisis siswa, serta analisis kondisi lapangan. Berbagai analisis dilakukan untuk mengetahui
kebutuhan perlu dikembangannya modul pembelajaran berbasis ESD yang menyeluruh. Analisis kebutuhan
yang menyeluruh dan akurat diharapkan dapat dikembangkan modul pembelajaran berbasis ESD yang sesuai
dengan kebutuhan lapangan.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis kebutuhan pengembangan e-modul berbasis ESD
di kelas V sekolah dasar. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi awal mengenai
pengembangan e-modul yang dapat digunakan sebagai bahan ajar pendukung proses pembelajaran.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan metode deskriptif. Penelitian ini dilakukan selama
kurang lebih 1 bulan dari tanggal 23 Maret 2021 sampai 24 April 2021 yang melibatkan beberapa subjek,
adapun pemilihan subjeknya didahului dengan analisis masalah dengan mengidentifikasi karakteristik Guru
dan siswa Sekolah Dasar terhadap beberapa SD di Kabupaten dan kota Tasikmalaya. Maka dipilihlah 6 orang
guru kelas V dan 7 Orang Siswa kelas V dari empat sekolah yang berbeda, satu sekolah berada di Kota
Tasikmalaya dan 3 sekolah berada di Kabupaten Tasikmakaya.

Adapun kriteria guru yang dijadikan informan adalah sebagai berikut :1) Pengalaman mengajar minimal
2 tahun, 2) Memiliki kualifikasi profesi yang memadai antara lain: pendidikan terakhir minimal S1, dan
khusus untuk PNS mempunyai golongan Il A atau Il B, 3) Memiliki kompetensi keilmuan sesuai materi yang
diampunya, 4) Sehat jasmani dan rohani, 5) Melek teknologi.

Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber
data primer diperoleh dari para informan yang dianggap paling mengetahui secara rinci dan jelas mengenai
fokus penelitian. Sedangkan sumber data sekunder diperoleh melalui studi observasi terhadap pelaksanaan
pembelajaran dan dokumentasi yang meliputi pemetaan KD, dokumen bahan ajar termasuk modul yang
digunakan serta data pendukung lainnya.

Adapun prosedur penelitian yang dilakukan peneliti akan diilustrasikan pada Gambar 1 berikut :

Taha i
: P — Tahap — Hasil TilE rr'!uan — Tahap
Persiapan Pelaksanaan Peneliatian Pelaporan
1. Perencanaan penelitian 1. Menganalisizs Bahan Ajar 1.menganalisis hasil
2. Membuat Instrumen kelas W 3D temusn
wawancara 2. Melakukan wawancara 2. mengambil kesimpulan

dengan informan penelitian
dan studi dokumentasi

Gambar 1. Prosedur Penelitian
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Peneliti menggunakan dua teknik untuk memperoleh data di lapangan, yaitu: teknik wawancara dan
studi dokumentasi. Untuk analisis data dalam penelitian ini mengacu pada analisis kualitatif yang dinyatakan
olenh Miles and Huberman. Adapun tahapan yang digunakan dalam melakukan analisa data yaitu: data
reduction, data display dan conclusion and verifying (Miles & Hubberman, 1992).

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

Berdasarkan analisis terhadap beberapa aspek, diperoleh hasil sebagai berikut :
Analisis Kurikulum

Peneliti melakukan analisis terhadap jaringan Kompetensi Dasar (KD) untuk kelas V yang relevan
dengan 3 pilar Education for Sustainable Development (ESD) yaitu pilar ekonomi, sosial dan lingkungan.
Peneliti mengidentifikasi KD pada kelas V yang mengandung tiga pilar ESD tersebut. Analisis ini didasarkan
pada tema-tema yang tercantum dalam ESD yang sudah ditetapkan UNESCO. Adapun KD yang bermuatan
pilar Lingkungan terdapat satu pasang yang disajikan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Pasangan Kompetensi Dasar pilar Lingkungan
KD Pengetahuan KD Keterampilan
3.5 Menganalisis hubungan antar komponen 4.5. membuat karya tentang konsep

ekosistem dan jaring-jaring makanan di jaring-jaring makanan dalam suatu
lingkungan sekitar. ekosistem.

Sementara itu yang bermuatan sosial dan Ekonomi terdapat dua pasang KD disajikan dalam Tabel 2.

Tabel 2. Pasangan Kompetensi Dasar pilar Ekonomi dan Sosial

KD Pengetahuan KD Keterampilan
3.1 mengidentifikasi karakteristik geografis 4.1 menyajikan hasil identifikasi
Indonesia sebagai negara Maritim dan agraris karakteristik geografis Indonesia sebagai
serta pengaruhna terhadap kehidupan ekonomi, negara Maritim dan agraris serta

sosial, budaya, komunikasi serta transportasi. pengaruhna terhadap kehidupan
ekonomi, sosial, budaya, komunikasi
serta transportasi.

3.2 menganalisis  bentuk-bentuk interaksi 4.2 menyajikan hasil analisis bentuk-
manusia dengan lingkungannya dan pengaruhnya bentuk interaksi manusia  dengan
terhadap pembangunan sosial, ekonomi, budaya lingkungannya dan pengaruhnya
dan ekonomi masyarakat Indonesia. terhadap pembangunan.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa di kelas V sudah terdapat KD yang bermuatan 3 pilar ESD, hanya
saja dalam pelaksanaannya belum dilakukan secara bersamaan untuk satu kali pembelajaran.
Pengimpelementasiannya masih terpisah antara 3 pilar tersebut. Sesuai dengan penelitian yang dilaksanakan
oleh (Listiawati, 2013) dan (Supriatna et al., 2018) yang menyatakan bahwa pengimplementasian ESD di
Indonesia masih terpokus pada aspek lingkungannya saja dan belum mengintegrasikan 2 pilar lainnya yaitu
pilar sosial dan ekonomi.

Analisis Bahan Ajar yang digunakan

Berdasarkan hasil analisis, Bahan ajar yang digunakan oleh sebagian besar Sekolah Dasar di kabupaten
maupun di kota Tasikmalaya adalah buku ajar tematatik 2013 terbitan kemendikbud. Hasil analisis terhadap
buku tersebut di dapatkan bahwa buku tersebut memuat sedikit materi namun tuntutan mengisi latihan soal
untuk anak sangat luas, sehingga anak kurang mampu mengembangkan pengetahuannya sendiri. Sejalan
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dengan itu, penelitian yang dilakukan oleh (Indrawini et al., 2017) menyatakan bahwa penerapan bahan ajar
pokok terbitan kemendikbud memiliki kekurangan dalam aspek kecakupan materi dan latihan soalnya.

Selain itu, terdapat beberapa materi yang disajikan secara terpisah kelanjutannya, sehingga akan
membuat anak kebingungan materi ini merupakan kelanjutan dari mana. Buku tersebut pun terdapat materi
yang diulang-ulang. Sehingga menurut (Rosilia et al., 2020) sebelum melaksanakan pembelajaran, guru
diharapkan mempersiapkan dahulu bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan dan karakter siswa, sehingga
bahan ajar tersebut dapat difungsikan secara maksimal untuk membantu siswa memahami materi yang
diajarkan.

Analisis Siswa

Hasil wawancara kepada 7 orang siswa kelas V dari empat sekolah yang berbeda di kabupaten dan kota
Tasikmalaya menunjukkan bahwa siswa menginginkan sebuah modul untuk mereka belajar di rumah dengan
tampilan bukunya ingin yang menarik dan banyak gambar supaya mereka tidak bosan. Hal ini sesuai dengan
pendapat (Majid, 2014) yang menyatakan bahwa “Pada usia ini anak berada pada tahap operasional konkret
(7-11 tahun) yang ditandai oleh kemampuan berpikir konkret dan mendalam”. Pembelajaran di sekolah dasar
sepatutnya dapat mengembangkan minat dan bakat, menyenangkan, dan menarik, sehingga pembelajaran
tidak jenuh dan tidak membosankan. Hal tersebut disebabkan karena siswa mempunyai tingkat kreativitas
yang berbeda-beda. Hal tersebut sesuai dengan pendapat (Sepriana et al., 2019) yang menyatakan bahwa
siswa itu ada yang sudah mempunyai tingkat kreativitas yang tinggi namun ada juga yang masih rendah,
sehingga kemampuan untuk dapat memecahkan masalah juga berbeda.

Hasil wawancara kepada guru kelas V

Peneliti melakukan wawancara kepada 6 orang guru kelas V dari 4 Sekolah Dasar Negeri yang berbeda.
4 orang guru berada di Kabupaten Tasikmalaya dan 2 orang guru berada di kota Tasikmalaya. Wawancara
tersebut terbagi ke dalam empat pembahasan diantaranya mengenai: penggunaan bahan ajar, penggunaan
modul untuk pembelajaran di luar kelas (rumah), pengintegrasian pendekatan pendidikan untuk pembangunan
berkelanjutan (ESD) dalam pembelajaran kurikulum 2013 dan kebutuhan pengembangan elektronik modul
berbasis ESD.

Berdasarkan hasil pengumpulan data melalui wawancara yang dilakukan peneliti didapatkan bahwa
dalam penggunaan bahan ajar semua guru menyatakan bahwa itu merupakan hal yang penting karena sebagai
acuan dalam penyampaian materi kepada siswa dan membantu proses pembelajaran. Hal tersebut dikuatkan
juga oleh (Aisyah et al., 2020) bila tanpa bahan ajar, tampaknya guru akan mengalami kesulitan dalam
mencapai tujuan pembelajaran. Oleh karenanya, guru harus selalu menyiapkan bahan ajar selama pelaksanaan
proses pembelajaran.

Dalam penggunaan bahan ajar tersebut sebagian besar sekolah dasar negeri baik di kabupaten maupun
di kota Tasikmalaya hanya mengunakan buku ajar tematik kurikulum 2013 terbitan kemendikbud saja. Para
guru menuturkan bahwa bahan ajar yang digunakan saat ini masih memiliki kekurangan seperti terdapat
beberapa materi yang diulang-ulang sehingga membuat anak bosan dan kurang bersemangat dalam belajar
sehingga bahan ajar tersebut belum memenuhi kebutuhan peserta didik. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan (Rosilia et al., 2020) yang menyatakan bahwa buku siswa memiliki kekurangan dalam cakupan
materi dan latihan soal. Oleh karena itu, mengingat bahan ajar yang digunakan saat ini berisi materi yang
kurang luas jadi dibutuhkan modul untuk mendalami materi dan pemberian tugas mandiri. Banyak kebaikan
yang diakibatkan dari penggunaan modul dalam pembelajaran salah satunya adalah yang diungkapkan
(Nurnisa et al., 2019) bahwa hasil penelitiannya menunjukkan Rata-rata kelompok yang diajar menggunakan
modul yaitu 66.20 lebih besar dibandingkan dengan sebelum dengan modul yakni 37.00. Data tersebut
menunjukkan bahwa adanya peningkatan hasil belajar dari aspek kognitif antar peserta didik yang telah
menggunakan media pembelajaran modul dengan hasil belajar peserta didik yang sebelum menggunakan
modul tersebut.
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Selanjutnya dikarenakan sekarang penggunaan teknologi sudah merambat luas, yang mengharuskan
sekolah secara online mau tidak mau semua pihak pengelola pendidikan harus ikut serta beradaptasi. Dengan
hadirnya elektronik modul atau modul yang dapat diakses siswa secara digital sangat disambut dengan baik
oleh semua guru karena guru juga bertanggung jawab untuk menyampaikan kebutuhan perkembangan IPTEK
kepada murid. Menurut (Sanjaya, 2012), Elektronik Modul merupakan suatu versi buku yang dapat dibuka
secara elektronis melalui komputer/handphone. Sebagai salah satu sarana pendukung pembelajaran siswa
secara mandiri, elektronik modul tetap harus memenuhi syarat buku ajar sesuai ketentuan Badan Standar
Nasional Pendidikan (BSNP, 2010) meliputi tiga kriteria, yaitu kriteria kelayakan isi modul, kebahasaan dan
penyajian modul. Penggunaan e-modul menjadikan siswa tertarik dalam proses belajar, sebab dapat diakses
kapanpun dan kondisi dimanapun didukung dengan alat yang memadai, dan tidak menyulitkan siswa (Elvarita
et al., 2020).

Menurut (Sanjaya, 2012) penggunaan e-modul menjadikan siswa tertarik dalam proses belajar, sebab
dapat diakses kapanpun dan kondisi dimanapun didukung dengan alat yang memadai, dan tidak menyulitkan
siswa (Elvarita et al., 2020). Modul elektronik juga dapat dilengkapi dengan animasi dan gambar yang
bergerak sehingga terciptalah pengalaman belajar yang baru dan tidak membosankan, dan tes formatif yang
dilengkapi dengan pengiriman umpan balik secara otomatis sehingga siswa dapat mengetahui hasil evaluasi
yang dikerjakannya (Jonias, 2014; Zulkarnain et al., 2015). Modul pembelajaran elektronik memiliki
karakteristik yang sama dengan modul cetak hanya saja yang menjadi perbedaan yaitu elekronik modul
disajikan dalam bentuk digital. Hal tersebut sesuai dengan yang diungkapkan (Fausih & Danang, 2015) bahwa
karakteristik elektronik modul diantaranya self instructional yang artinya hanya mencakup satu materi
pembelajaran saja sehingga siswa benar fokus pada materi yang sedang diajarkan. Self contained yaitu
keseluruhan komponen materi tercantum secara rinci dalam modul. Stand alone artinya modul dapat
digunakan sendiri jadi tidak bergantung dengan media lain. Adaptif karena pengembangan e-modul sesuai
dengan karakter siswa dan User frendly artinya cocok dengan penggunanya.

Selain itu, dalam pembelajaran kurikulum 2013 khususnya di kelas VV semua guru sepakat bahwa sudah
terdapat materi mengenai lingkungan, sosial dan ekonomi, walaupun dalam penerapannya masih terpisah
belum terdapat dalam satu kali pembelajaran (Listiawati, 2013). Hal tersebut menunjukkan bahwa dalam
kurikulum 2013 sudah termuat pilar-pilar Education for Sustainable Development (ESD), namun semua guru
yang menjadi informan belum mengetahui hal tersebut. Mengingat pendekatan pembelajaran berbasis ESD
harus diintegrasikan dalam semua Kkurikulum pendidikan formal disemua jenjang pendidikan, ESD
menyangkut inti pengajaran dan pembelajaran dan tidak boleh dianggap sebagai tambahan pada kurikulum
yang ada (Putu Wulandari Tristananda, 2018).

Kemdiknas (2010) mengemukakan bahwa konsep ESD sebagai pendidikan yang bermakna, berfungsi
dan bertujuan untuk 1) pendidikan yang mampu memenuhi kebutuhan hidup manusia untuk masa sekarang
tanpa mengesampingkan generasi masa depan untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka, 2) meningkatkan
mutu hidup manusia dengan tetap hidup di dalam daya dukung ekosistem, dan 3) menguntungkan bagi semua
makhluk di bumi (manusia dan ekosistem) pada masa kini maupun di masa yang akan datang. ESD juga
berkontribusi untuk akusisi dan praktek pengetahuan, nilai-nilai, dan keterampilan yang memastikan
keseimbangan antara ekonomi, sosial dan aspek lingkungan dari pembangunan berkelanjutan sebagai upaya
kemajuan dalam hidup baik individu maupun masyarakat (UNESCO-Beirut, 2008).

Salah satu cara untuk mengintegrasikan ESD dalam pembelajaran adalah dengan memasukan konsep
pilar-pilar ESD ke dalam materi bahan ajar seperti modul yang dijadikan pedoman siswa saat belajar secara
mandiri.
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa penggunaan bahan ajar di kelas
V Sekolah Dasar masih belum memenuhi kebutuhan peserta didik, sehigga guru dan peserta didik
membutuhkan bahan ajar untuk peserta didik belajar secara mandiri berupa E-Modul berbasis Education for
Sustainable Development (ESD) untuk siswa kelas VV Sekolah Dasar. Dalam penelitian ini peneliti hanya
menganalisa kebutuhan E-Modul berbasis ESD sebagai bahan ajar tambahan dalam pembelajaran. Penelitian
ini membutuhkan penelitian lanjutan untuk mengembangkan elektronik modul berbasis Education for
Sustainable Development (ESD) untuk siswa kelas V Sekolah Dasar.
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